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Abstract

Teacher performance is a key determinant of instructional quality and school effectiveness. However, previous
studies have often examined teacher professionalism and school management separately, resulting in limited
empirical evidence on their combined effects, particularly in the context of senior high schools at the districtlevel.
This study aims to examine the influence of teacher professional development and school management on
teacher performance, both partially and simultaneously. A quantitative explanatory design with multiple linear
regression analysis was employed. The population consisted of 80 teachers, all of whom were included as the
sample using total sampling. Data were collected through Likert-scale questionnaires that met validity and
reliability requirements and analyzed using SPSS. The results indicate that teacher professional development (3
=0.549; p <0.001) and school management (§ = 0.386; p < 0.001) have positive and significant effects on teacher
performance. Simultaneously, both variables explain 72.7% of the variance in teacher performance (R = 0.727;
p < 0.001). These findings highlight the importance of synergy between individual professional capacity and
effective school management.
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Abstrak

Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam menentukan mutu pembelajaran dan efektivitas sekolah. Namun,
kajian sebelumnya cenderung menempatkan profesionalisme guru dan manajemen sekolah secara terpisah,
sehingga bukti empiris mengenai kontribusi simultan keduanya masih terbatas, khususnya pada konteks sekolah
menengah atas di wilayah kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan
profesionalisme guru dan manajemen sekolah terhadap kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori dan analisis regresi linier berganda.
Populasi berjumlah 80 guru yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan angket skala Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis
menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme guru (8 = 0,549; p < 0,001) dan
manajemen sekolah (f = 0,386; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara
simultan, kedua variabel menjelaskan 72,7% variasi kinerja guru (R? = 0,727; p < 0,001). Temuan ini menegaskan
pentingnya sinergi antara kapasitas profesional individu dan kualitas manajemen sekolah.

Kata kunci: Profesionalisme guru, Manajemen sekolah, Kinerja guru, Regresi linier, Pendidikan menengah.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. Dalam perspektif manajemen pendidikan, mutu pendidikan sangat
ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, di mana guru memegang
peran sentral sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran (Hoy and Miskel, 2018). Guru tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator
pembelajaran yang secara langsung memengaruhi efektivitas pembelajaran serta capaian hasil
belajar peserta didik dan fasilitas serta sumber daya yang mendukung pendidikan inklusif (Septya et
al,, 2025). Secara teoretis, kinerja guru merupakan manifestasi dari kemampuan, sikap, dan perilaku
profesional guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara optimal (Mangkunegara,
2017). Kinerja guru mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian
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hasil belajar, serta tindak lanjut pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak
dapat dilepaskan dari upaya peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja guru adalah profesionalisme guru. Mulyasa
(2019) menegaskan bahwa profesionalisme guru tercermin dari penguasaan empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Guru yang memiliki
profesionalisme tinggi cenderung mampu merancang pembelajaran secara sistematis, menggunakan
metode yang variatif, mengelola kelas secara efektif, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara
berkelanjutan. Dengan demikian, profesionalisme guru menjadi fondasi utama dalam membentuk
kinerja guru yang berkualitas dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Selain
profesionalisme guru, faktor lain yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru adalah
manajemen sekolah. Dalam teori manajemen pendidikan, manajemen sekolah dipahami sebagai
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh sumber daya sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Terry and Rue, 2016). Manajemen
sekolah yang efektif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif, pembagian tugas yang jelas,
serta sistem supervisi akademik yang berorientasi pada pembinaan dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung dan
memperkuat kinerja guru.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profesionalisme guru dan manajemen
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih mengkaji masing-masing variabel secara terpisah serta umumnya dilakukan pada
konteks sekolah di wilayah perkotaan atau pada satuan pendidikan dengan sistem manajerial yang
relatif mapan. Kondisi ini menunjukkan masih adanya keterbatasan kajian empiris yang
mengintegrasikan kedua variabel tersebut secara simultan, khususnya pada sekolah menengah di
wilayah kecamatan.

Berdasarkan kondisi empiris sebagaimana tertuang dalam penelitian ini, masih ditemukan
berbagai permasalahan terkait kinerja guru di Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan Madang Suku
[I. Permasalahan tersebut antara lain belum optimalnya penguasaan perangkat pembelajaran oleh
sebagian guru, variasi metode pembelajaran yang masih terbatas, serta pelaksanaan evaluasi dan
tindak lanjut pembelajaran yang belum konsisten. Kondisi ini berdampak pada belum maksimalnya
proses pembelajaran di kelas. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah
profesionalisme guru. Meskipun sebagian besar guru telah memenuhi kualifikasi akademik, hasil
pra-penelitian menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pelatihan dan minimnya pendampingan
akademik. Di sisi lain, manajemen sekolah juga belum sepenuhnya berjalan optimal, khususnya
dalam aspek supervisi pembelajaran dan monitoring kinerja guru, sehingga pembinaan profesional
guru belum dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh profesionalisme guru dan manajemen sekolah terhadap kinerja guru. Permasalahan ini
menjadi krusial mengingat peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kinerja guru
yang didukung oleh sistem manajemen sekolah yang efektif. Selain itu, masih terbatasnya penelitian
yang mengkaji pengaruh profesionalisme guru dan manajemen sekolah secara simultan, khususnya
pada Sekolah Menengah Atas di wilayah kecamatan, menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru secara nyata di lapangan.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan sekolah dalam
merancang program pengembangan profesionalisme guru serta memperbaiki sistem manajemen
sekolah secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan kinerja guru pada jenjang pendidikan menengah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2019), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
dan pengaruh antarvariabel melalui analisis statistik. Metode korelasional dipilih karena penelitian

http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 179



E-ISSN: 2746-7767
Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang llmu Pendidikan)
Volume 7, Issue 1, March 2026, pp 178-191

ini berfokus pada pengujian pengaruh profesionalisme guru dan manajemen sekolah terhadap
kinerja guru tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti. Seluruh guru SMA
se-Kecamatan Madang Suku II yang berjumlah 80 orang dijadikan sampel penelitian dengan teknik
total sampling, sesuai dengan pendapat Arikunto (2016) yang menyatakan bahwa populasi kurang
dari 100 orang dapat dijadikan sampel secara keseluruhan. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket tertutup skala Likert lima tingkat yang disusun berdasarkan indikator teoritis
masing-masing variabel. Penggunaan skala Likert bertujuan untuk mengukur sikap, persepsi, dan
penilaian responden secara kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 27.0 melalui uji prasyarat analisis
dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi parsial dan simultan, sesuai dengan
pendekatan penelitian kuantitatif yang dikemukakan oleh Creswell (2014) dalam pengujian
hubungan dan pengaruh antarvariabel.
1. Angket Profesionalisme Guru (X;) disusun berdasarkan indikator kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
2. Angket Manajemen Sekolah (X;) disusun berdasarkan indikator fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (supervisi).
3. Angket Kinerja Guru (Y) disusun berdasarkan indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut hasil evaluasi.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan
dalam angket mampu mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, di mana item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai koefisien
korelasi lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,70.

Profesionalisme Guru )
(x1) \ Uji Normalitas
Kinerja Guru (Y) 4
Manajemen Sekolah / { Uji Homogenitas
(X2)

4

\ Data Layak Dianalisis |

‘ Data Angket

. 4

Gambar 1. Model Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk
memastikan keabsahan hasil analisis dan ketepatan pengujian hipotesis. Tahapan pertama adalah uji
prasyarat analisis, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk
memastikan bahwa varians antar kelompok data bersifat homogen. Kedua uji ini penting sebagai
dasar untuk menentukan kelayakan penggunaan analisis statistik parametrik. Tahapan berikutnya
adalah analisis korelasi Pearson Product Moment, yang digunakan untuk mengetahui kekuatan dan
arah hubungan antara masing-masing variabel bebas, yaitu pengembangan profesionalisme guru dan
manajemen sekolah, dengan variabel terikat, yaitu kinerja guru. Analisis ini memberikan gambaran
awal mengenai hubungan antarvariabel sebelum dilakukan analisis lanjutan. Selanjutnya, analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui kontribusi masing-masing
variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja guru, serta menentukan variabel yang
memiliki pengaruh dominan dalam model penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, baik secara parsial melalui uji t maupun secara simultan melalui uji F, dengan

http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 180



E-ISSN: 2746-7767
Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang llmu Pendidikan)
Volume 7, Issue 1, March 2026, pp 178-191

menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai
signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, keseluruhan tahapan analisis ini
dirancang untuk memberikan hasil yang valid, reliabel, dan mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara komprehensif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Bagian hasil penelitian ini disusun berdasarkan data empirik yang diperoleh melalui
penyebaran angket kepada 80 guru SMA di Kecamatan Madang Suku II. Penyajian hasil
penelitian mencakup analisis deskriptif setiap variabel, serta pengujian hipotesis secara statistik
untuk melihat pengaruh antarvariabel.
1. Deskripsi hasil Analisis pada Variabel Profesionalisme Guru (X1)

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel profesionalisme guru (X1) menunjukkan
bahwa secara umum tingkat profesionalisme guru berada pada kategori baik. Hal ini
tercermin dari nilai rata-rata yang relatif tinggi serta distribusi data yang cenderung
terkonsentrasi pada kategori sedang hingga tinggi. Profesionalisme guru dalam penelitian ini
mencakup beberapa aspek penting, seperti kemampuan pedagogik, penguasaan materi,
komitmen terhadap tugas, serta keterlibatan dalam pengembangan profesional
berkelanjutan. Tingginya capaian pada variabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru
telah memiliki kompetensi yang memadai dalam melaksanakan proses pembelajaran secara
efektif. Selain itu, analisis deskriptif juga bertujuan untuk memberikan gambaran awal
mengenai pola distribusi data sebelum dilakukan pengujian statistik lanjutan. Dengan
memahami karakteristik distribusi data, peneliti dapat mengidentifikasi kecenderungan
umum serta variasi yang terjadi pada responden. Untuk memperjelas sebaran data
profesionalisme guru, berikut disajikan visualisasi dalam bentuk histogram yang
menggambarkan distribusi frekuensi nilai profesionalisme guru dalam penelitian ini.

Profesionalisme_Guru

Mean =126 67
Std. Dev. =13.184
M =80

Frequency

100.00 12000 140.00 160.00

Gambar 2. Histogram Variabel Profesionalisme Guru

Dengan demikian, secara deskriptif data profesionalisme guru dalam penelitian ini
menunjukkan pola distribusi yang baik. Meskipun hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa data memiliki distribusi yang baik, namun sebelum melanjutkan ke tahap analisis
selanjutnya, data tetap harus memenuhi uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi
dasar yang diperlukan dalam analisis statistik parametrik. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebanyak 80% guru berada pada kategori baik dan sangat baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum guru telah menjalankan tugas profesionalnya sesuai
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dengan standar kompetensi guru, meskipun masih diperlukan upaya peningkatan
berkelanjutan melalui pelatihan dan pengembangan profesional.

2. Deskripsi hasil Analisis pada Variabel Manajemen Sekolah (X2)

Manajemen sekolah dianalisis melalui indikator perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sekolah
berada pada kategori baik. Kepala sekolah telah melaksanakan fungsi manajerial secara
sistematis, terutama dalam perencanaan program sekolah dan pengorganisasian tugas guru.
Berdasarkan analisis statistik descriptive skor yang diperoleh dari skewness dan kurtosis
menunjukkan keduanya hampir mendekati angka 0, artinya kurva menunjukkan normal atau
memiliki distribusi yang sangat baik (Pandey, 2024). Histogram variabel manajemen sekolah
dapat dilihat dibawah ini

Manajemsn_Sskalah

o P = 13273
Wl [, = 1390

I =

Gambar 3. Histogram Variabel Manajemen Sekolah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, variabel manajemen sekolah
dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan untuk dianalisis lebih lanjut karena seluruh
indikator yang digunakan menunjukkan kualitas pengukuran yang memadai. Data yang
diperoleh dari 80 responden dianalisis secara komprehensif dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 27.0, sehingga menghasilkan gambaran statistik deskriptif yang
akurat dan representatif. Hasil analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk
memberikan informasi yang lebih sistematis mengenai kecenderungan nilai, sebaran data,
serta karakteristik responden terhadap variabel manajemen sekolah. Secara umum, temuan
penelitian menunjukkan bahwa iklim kerja di lingkungan sekolah berada pada kondisi yang
relatif kondusif, yang ditandai dengan adanya koordinasi yang baik, komunikasi organisasi
yang berjalan efektif, serta dukungan manajerial yang cukup memadai. Namun demikian,
beberapa aspek masih memerlukan perhatian lebih, khususnya pada dimensi supervisi
akademik dan monitoring kinerja guru yang belum optimal. Keterbatasan pada aspek ini
berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga
diperlukan upaya peningkatan melalui penguatan fungsi pengawasan, evaluasi berkala, serta
pengembangan sistem manajemen sekolah yang lebih terstruktur dan berkelanjutan guna
mendukung peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

3. Deskripsi hasil Analisis pada Variabel Kinerja Guru (Y)
Penelitian ini melibatkan 80 responden yang berasal dari populasi yang relevan dengan
kajian variabel kinerja guru. Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh butir pada variabel
tersebut dinyatakan valid sehingga layak dianalisis lebih lanjut. Keseluruhan proses
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pengolahan data dilakukan secara sistematis dan menyeluruh menggunakan program SPSS
versi 27.0.

Kinerja_Guru

Mean = 134 .94
Stel. Dev. = 101161
M =80
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Gambar 4. Histogram Variabel Kinerja Guru

Histogram variabel kinerja guru menunjukkan kurva normal dan berdirtibusi sangat
baik. Nilai skewness dan kurtosis mendekati angka 0, artinya kurva tidak condong kekanan
dan tidak condong kekiri.

4. Uji Prasyarat Variabel Terhadap Kinerja Guru

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik yang diperlukan. Salah satu uji
yang dilakukan adalah uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah varians data antar
kelompok bersifat homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene
dengan bantuan program SPSS versi 27. Pengujian ini dilakukan pada variabel Manajemen
Sekolah terhadap Kinerja Guru sebagai bagian dari pemenuhan asumsi dalam analisis regresi.
Adapun hasil uji homogenitas tersebut disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 1. Uji Homegenitas Manajemen Sekolah Guru terhadap Kinerja Guru

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Y Based on Mean 732 2 77 484
Based on Median 772 2 77 466
Based on Median and with adjusted df 772 2 69.750 466
Based on trimmed mean 749 2 77 476

Berdasarkan kriteria yang ada jika nilai sig < 0.05, maka data dapat dikatakan tidak
homogen, namun jika nilai sig > 0.05, maka data dapat dikatakan homogen. Hasi uji
homogenitas degan bantuan SPSS versi 27 variabel manajemen sekolah (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y) menunjukkan bahwa nilai sig> dari 0.05 yaitu 0.476, artinya data tersebut
bersifat homegen dan diterima.

5. Pengujian Hipotesis
Uji korelasi berganda secara parsial dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat secara terpisah.
Analisis ini penting sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel pengembangan profesionalisme guru dan manajemen sekolah
terhadap kinerja guru sebelum dilakukan pengujian pengaruh secara simultan melalui
regresi. Melalui uji korelasi parsial, peneliti dapat melihat kontribusi hubungan masing-
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masing variabel independen secara individual, serta menentukan apakah hubungan tersebut
bersifat positif atau negatif. Selain itu, hasil uji korelasi ini juga memberikan gambaran awal
mengenai potensi pengaruh yang akan diuji lebih lanjut dalam model regresi. Adapun hasil
uji korelasi berganda secara parsial disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Berganda Secara Parsial ProfesionalismeGuru (X1)
terhadap Kinerja Guru (Y)

Profesionalisme Guru Mananajemen sekolah  Kinerja Guru

Profesionalisme_Guru  Pearson Correlation 1 653" 801™

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 80 80 80
Mananajemen_sekolah Pearson Correlation 653" 1 745"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 80 80 80
Kinerja_Guru Pearson Correlation 8017 745 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 80 80 80

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel profesionalisme guru dan kinerja guru. Selain itu, nilai Pearson Correlation sebesar
0,801 mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif dan
sangat kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, maka semakin tinggi pula
kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Hasil ini memperlihatkan
bahwa profesionalisme guru merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas kinerja guru di Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Madang
Suku II. Menurut klasifikasi yang dikemukakan oleh Arikunto (2006), tingkat kekuatan
hubungan antarvariabel dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, mulai dari sangat
rendah hingga sangat kuat. Dalam konteks penelitian ini, nilai koefisien korelasi sebesar
0,801 termasuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara profesionalisme guru dan kinerja guru memiliki tingkat keeratan
yang tinggi. Adapun rentang tingkat hubungan antarvariabel menurut Arikunto disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 3. Interpretasi Koefesien Korelatif

Interval Koefesien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah Rendah
0,20 -0,399 Cukup Kuat Kuat
0,40 - 0,599 Sangat Kuat
0,60 - 0,799
0,80 -1,000

Nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah 0.801, berdasarkan tabel diatas 0.801
berada padarentang 0.80-1,000 dengan tingkat hubungan yaitu sangat kuat. Sehingga varibel
profesionalisme guru (X1) dengan variabel kinerja guru (Y) memiliki hubungan yang sangat
positif, artinya semakin professional seorang guru, maka akan semakin bagus juga kualitas
dari kinerja guru. Koefisien determinasi (r2) yang didapatkan dari nilai koefisien korelasi
dari tabel diatas adalah (0.801)2 = 0,641 atau 64%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara individu dari Profesionalisme Guru (X1) adalah 64% mempengaruhi Kinerja Guru (Y),
sisanya adalah 36% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji analisis korelasi berganda secara
parsial Manejemen Sekolah (X2) terhadapa Kanerja Guru (Y) di Sekolah Menengah Atas Se-
Kecamatan Madang Suku II dengan bantuan SPSS versi 27.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Berganda Secara Parsial Manejemen Sekolah (X2)
terhadap Kanerja Guru (Y)

Profesionalisme Guru Mananajemen  Kinerja Guru
sekolah
Profesionalisme Guru Pearson Correlation 1 .653** 801**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
Mananajemensekolah Pearson Correlation .653** 1 745**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
KinerjaGuru Pearson Correlation .801** .745** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80

Tabel uji korelasi tersebut didapatkan nilai sig 0.000<0.05, menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang positif profesionalisme guru (X1) dengan kinerja guru (Y) Sekolah Menengah
Atas Se-Kecamatan Madang suku II, dengan nilai koefisien korelasi adalah 0.745. Nilai
koefisien korelasi 0.745 dengan rentang 0.60-0.799 menjelaskan bahwa nilai koefisien
korelasi tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. Sehingga varibel manejemen sekolah
(X2) dengan variabel kinerja guru (Y) memiliki hubungan yang kuat, artinya semakin bagus
kualitas manejemen sekolah, maka akan semakin bagus juga kualitas dari kinerja guru
Sedangkan Koefisien determinasi (r2) manejemen sekolah (X2) dengan variabel kinerja guru
(Y) yang didapatkan dari nilai koefisien korelasi dari tabel diatas adalah (0.745)2 = 0,555 atau
55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel manejemen sekolah (X2) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 55%, sisany adalah 45%
dipengaruhi oleh factor lain diluar dari variabel yang diteliti. Uji korelasi berganda secara
simultan bertujuan untuk melihat adakah hubungan secara simultan variabel
profesionalisme guru (X1), dan variabel manajemen sekolah (X2) terhadap variabel Kinerja

Guru (Y).
Tabel 5. Uji Korelasi Berganda Secara Simultan
RSquare  djusted R  Std.Error of the Change Statistics
R Square Estimate RSquare F Change Sig. F Change
Change

gs3a 727 720 5.42448 727 102.686 000

Kriteria penilaian jika nilai sig. F change < 0.05, maka hubungan secara simultan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dinyatakan signifikan, sebaliknya jika nilai sig. F
change > 0.05 maka hubungan secara simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat
dinyatakan tidak signifikan. Hasil uji korelasi didapatkan nila sig. F Change adalah 0.000 lebih
kecil dari 0.05 artinya pengembangan profesionlisme guru dan manajemen sekolah terhadap
kinerja guru dinyatakan signifikan. Untuk uji analisis korelasi pengembangan profesionlisme
guru dan manajemen sekolah terhadap kinerja guru didapatkan nilai R sebesar 0.853.
berdasarkan interval yang ada 0.853 memiliki kekuatan hubungan sangat kuat, artinya
terdapat hubungan yang sangat kuat pengembangan profesionlisme guru dan manajemen
sekolah terhadap kinerja guru. Nilai Koefisien determinasi (r?) profesionalisme guru, dan
manejemen sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) yang didapatkan dari nilai koefisien
korelasi dari tabel diatas adalah (0.853)2 = 0,727 atau 72%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel profesionalisme guru (X1) dan variabel manejemen sekolah (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel kinerja guru (Y) adalah sebesar
72%, sisanya adalah 28% dipengarubhi oleh factor lain diluar dari variabel yang diteliti. Hasil
uji korelasi berganda secara parsial dan secara simultan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat pengembangan profesionlisme guru dan manajemen
sekolah terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis menggunakan SPSS,
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data penelitian telah memenuhi asumsi regresi, meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji
multikolinearitas. Dengan demikian, data layak untuk dianalisis menggunakan regresi linier
berganda.

6. Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah seluruh uji prasyarat analisis terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel pengembangan
profesionalisme guru dan manajemen sekolah terhadap kinerja guru secara simultan.
Analisis ini bertujuan untuk menguji kekuatan hubungan serta besarnya kontribusi kedua
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil pengujian korelasi berganda secara simultan
yang meliputi nilai R, R Square, Adjusted R Square, serta signifikansi F disajikan pada Tabel

berikut.
Tabel 6. Uji Korelasi Berganda Secara Simultan
Model Summary
Change Statistics
R Adjusted  Std.Error  RSquare Sig. F
R Square of the Change Change
Model R Square Estimate F Change dfl df2
1 g53a 727 720 542448 727 102.686 2 77 .000

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,853, yang mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara variabel pengembangan profesionalisme guru dan
manajemen sekolah secara simultan terhadap kinerja guru. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,727 menunjukkan bahwa sebesar 72,7% variasi kinerja guru dapat
dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 27,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,720
menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel dan sampel,
model tetap memiliki daya jelaskan yang tinggi, sehingga dapat dianggap stabil dan tidak
mengalami bias yang signifikan. Selain itu, nilai F Change sebesar 102,686 dengan tingkat
signifikansi (Sig. F Change) sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan signifikan secara statistik. Artinya, secara simultan variabel pengembangan
profesionalisme guru dan manajemen sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru. Dengan demikian, model regresi yang dibangun dalam penelitian ini dapat
dinyatakan layak dan mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara kuat dan
signifikan dalam konteks kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Kecamatan Madang Suku II.

7. Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui apakah variabel pengembangan profesionalisme guru dan
manajemen sekolah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja guru,
dilakukan uji simultan (Uji F) dalam analisis regresi linier berganda. Uji F bertujuan untuk
menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, yaitu apakah variabel bebas secara
simultan mampu menjelaskan variasi pada variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka model regresi dinyatakan signifikan.
Adapun hasil uji simultan (Uji F) disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 7. Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 6043.075 2 3021.537  102.686 .000b
Residual 2265.725 77 29.425
Total 8308.800 79

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji F (uji simultan), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
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digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Haz) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengembangan profesionalisme guru dan manajemen sekolah secara simultan terhadap
kinerja guru dapat diterima, sedangkan hipotesis nol (Hq3) ditolak. Selain itu, nilai F hitung
sebesar 102,686 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel pengembangan
profesionalisme guru dan manajemen sekolah memiliki kontribusi yang kuat dalam
menjelaskan variasi kinerja guru. Nilai ini juga mengindikasikan bahwa kombinasi kedua
variabel independen tersebut memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja
guru di SMA se-Kecamatan Madang Suku II.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya
dipengarubhi oleh faktor individu berupa profesionalisme guru, tetapi juga dipengaruhi oleh
kualitas manajemen sekolah secara keseluruhan. Sinergi antara kedua faktor tersebut
menjadi kunci dalam menciptakan kinerja guru yang optimal dalam proses pembelajaran.

8. Uji Parsial (Uji t)

Setelah dilakukan uji simultan (Uji F), langkah selanjutnya adalah melakukan uji parsial
(Uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas, yaitu pengembangan
profesionalisme guru (X1) dan manajemen sekolah (X2), terhadap kinerja guru (Y) secara
individual. Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi koefisien regresi setiap variabel
independen dalam model. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Hasil uji parsial (Uji t) berdasarkan output SPSS disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 8. Coefficients (Uji t - Output SPSS)

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 42433 6.498 6.531 .000
X1 427 061 .549 6.978 .000
X2 290 .059 .386 4915 .000

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji parsial (uji t), dapat diketahui bahwa masing-masing
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Variabel
pengembangan profesionalisme guru (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,427 dan nilai t sebesar 6,978. Hal ini
menunjukkan bahwa profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Artinya, semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, maka semakin tinggi pula
kinerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas pembelajaran. Selanjutnya, variabel
manajemen sekolah (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan
nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,290 dan nilai t sebesar 4,915. Hasil ini menunjukkan
bahwa manajemen sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha;) diterima dan hipotesis nol (Hpz) ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas pengelolaan sekolah yang baik turut mendukung
peningkatan kinerja guru secara nyata. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda,
diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=42,433 + 0,427X; + 0,290X,

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada variabel
profesionalisme guru dan manajemen sekolah akan diikuti oleh peningkatan kinerja guru.
Nilai koefisien regresi juga menunjukkan bahwa profesionalisme guru memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibandingkan manajemen sekolah, sehingga faktor kompetensi dan
kualitas individu guru menjadi aspek utama dalam meningkatkan kinerja. Namun demikian,
manajemen sekolah tetap berperan sebagai faktor pendukung yang penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan efektif bagi guru.
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B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada analisis mendalam terhadap temuan
empiris yang diperoleh di lapangan dan dikaitkan dengan hasil analisis statistik serta penelitian
terdahulu yang relevan. Dengan demikian, pembahasan tidak hanya menunjukkan kesesuaian
dengan teori dan riset sebelumnya, tetapi juga mencerminkan kondisi riil sebagaimana tertuang
dalam isi tesis, baik dari sisi data deskriptif maupun hasil pengujian statistik inferensial.
1. Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa 80% guru
berada pada kategori baik dan sangat baik, dengan rincian 35% pada kategori sangat baik
dan 45% pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
memiliki profesionalisme yang memadai dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Secara
inferensial, hasil uji regresi parsial (uji t) menggunakan SPSS menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, yang berarti profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Hasil ini memperkuat temuan lapangan, di mana guru yang memiliki penguasaan
materi, perencanaan pembelajaran yang baik, serta kemampuan pedagogik yang memadai
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rahman, Supriyanto, dan Wahyudi
(2021) yang menyimpulkan bahwa profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, khususnya dalam aspek perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian Putri dan Zulkarnain (2023) juga menemukan
bahwa guru dengan tingkat profesionalisme tinggi menunjukkan kesiapan mengajar dan
kualitas kinerja yang lebih baik dibandingkan guru dengan profesionalisme rendah.
Berdasarkan hasil observasi dan angket, sebagian besar guru dalam penelitian ini telah
menyusun silabus dan RPP secara mandiri serta menyesuaikannya dengan karakteristik
peserta didik. Hal ini berdampak pada pelaksanaan pembelajaran yang lebih terstruktur,
penggunaan metode pembelajaran yang variatif, serta pengelolaan kelas yang lebih kondusif.
Namun demikian, masih terdapat 20% guru yang berada pada kategori cukup, terutama pada
aspek inovasi pembelajaran dan pemanfaatan media serta teknologi pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Hidayat dan Pranata (2022) yang menyatakan bahwa tantangan
profesionalisme guru di era digital terletak pada kemampuan inovasi dan adaptasi teknologi
pembelajaran. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa profesionalisme guru merupakan
fondasi utama dalam membentuk kinerja guru yang efektif dan berkelanjutan, serta perlu
terus dikembangkan melalui pelatihan dan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

2. Pengaruh Manajemen Sekolah terhadap Kinerja Guru
Hasil uji korelasi parsial menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dan uji t
juga menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha2 diterima dan HO2 ditolak,
yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan Manajemen Sekolah (X2) secara parsial
terhadap Kinerja Guru (Y). Secara teoretis, manajemen sekolah yang efektif mencakup fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini sejalan dengan
prinsip manajemen pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan pentingnya pengelolaan satuan pendidikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. Manajemen sekolah yang baik
mampu menciptakan iklim kerja kondusif, meningkatkan disiplin, motivasi, dan efektivitas
guru dalam pembelajaran. Temuan ini didukung oleh Yeanisila, Fitria, dan Martha (2021)
yang menyatakan bahwa manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Demikian pula Nale (2018) menegaskan
bahwa manajemen sekolah yang berjalan optimal berkontribusi pada peningkatan
kreativitas dan pencapaian target pembelajaran. Dengan demikian, manajemen sekolah

menjadi fondasi penting dalam peningkatan kinerja guru.
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3. Pengaruh Profesionalisme Guru dan Manajemen Sekolah secara Simultan terhadap Kinerja
Guru
Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha3
diterima dan HO3 ditolak. Nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,853 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara Profesionalisme Guru (X1) dan Manajemen Sekolah (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y). Artinya, kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini diperkuat oleh Rahmayanti dkk. (2021) yang
menemukan bahwa kompetensi profesional, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Susanto (2020) juga menegaskan bahwa profesionalisme
dan manajemen kepala sekolah secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap
kinerja guru. Penelitian Hervina (2023) serta Adystia (2023) turut menunjukkan bahwa
profesionalisme dan kepemimpinan/manajemen sekolah memiliki kontribusi positif
terhadap kinerja guru. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa
peningkatan kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh profesionalisme individu (kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional), tetapi juga oleh kualitas manajemen sekolah
yang efektif. Sinergi antara guru yang profesional dan manajemen sekolah yang baik menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA se-Kecamatan Madang Suku I

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di SMA se-Kecamatan
Madang Suku II dipengaruhi secara nyata oleh profesionalisme guru dan manajemen sekolah. Guru
yang memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang baik cenderung mampu merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran secara lebih efektif, sementara dukungan manajemen sekolah
melalui perencanaan program, pembagian tugas, serta supervisi akademik turut menciptakan iklim
kerja yang mendukung pelaksanaan tugas guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua faktor
tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, berperan penting dalam
meningkatkan kinerja guru, dengan kontribusi sebesar 72%, sehingga peningkatan mutu
pembelajaran perlu dilakukan melalui penguatan profesionalisme guru yang disertai dengan
pengelolaan sekolah yang terarah dan berkelanjutan.
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